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 Abstract: The problem arises from the need to help the 

women of the farming group in Sukamanah village in the 

primary industry in improving family welfare. This service 

and public dedication are supposed to provide training of 

diversifying processed duck meat to help increase the 

family’s economic income and enhance the family welfare 

of farming group families in the central industry area that 

has already started on duck cultivation. This activity of 

public devotion conduct using the learning by doing 

approach and lecturing method, demonstration, discussion 

question and answer, and practice methods. The result 

from the training activities are:  

0B1) The increase in the knowledge and skills regarding processing 

duck meat that has selling value, 2) The socialized of the program 

in empowering the women that could make use their free time by 

increasing the productivity of the family’s economic income that 

implies in family welfare.). 

1BAbstrak: Permasalahan ini timbul karena perlu adanya upaya 

untuk membantu keluarga kelompok tani Desa Sukamanah di 

wilayah sentra industri yang termasuk golongan ekonomi 

menengah ke bawah dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan diversifikasi olahan daging bebek dalam 

upaya membantu meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga 

dan peningkatan kesejahteraan keluarga kelompok tani di 

wilayah sentra industri yang sudah merintis usaha budidaya 

bebek. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 

melalui pendekatan learning by doing dan metode ceramah, 

demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan praktik. Hasil dari kegiatan 

pelatihan, yaitu: 1) Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan 

diversifikasi olahan daging bebek yang memiliki nilai jual, 2) 

Tersosialisasikannya program pemberdayaan perempuan yang 

dapat memanfaatkan waktu luangnya dengan menambah 

produktifitas untuk meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga 

yang berimplikasi pada peningkatan kesejahteraan keluarga. 

Keywords: Training, 

diversification, duck meat, 

family welfare, women’s 
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Pendahuluan 
Desa Sukamanah Kecamatan Rancaekek adalah wilayah sentra industri yang berada di 

Kabupaten Bandung Timur, sehingga mengakibatkan adanya cemaran limbah industri ke daerah 
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sekitarnya. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah menurunnya produksi pertanian para kelompok 

tani Desa Sukamanah yang berimplikasi pada pencapaian kesejahteraan keluarga. Kelompok tani di 

Desa Sukamanah ini pada umumnya termasuk pada kelompok keluarga dengan tingkat ekonomi 

menengah ke bawah, karena telah menurunnya hasil pertanian akibat tercemar limbah industri sehingga 

secara ekonomi pendapatan keluarganya berkurang. Berkurangnya pendapatan keluarga akan 

berdampak pada meningkatmnya angka kemiskinan masyarakat karena kurang tersentuhnya 

pemberdayaan keluarga di bidang ekonomi keluarga. Kondisi ini menjadi perhatian utama melalui 

program pemberdayaan ibu rumah tangga untuk mengisi waktu luangnya sebagai  peluang bisnis yang 

dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga secara mandiri (Nurlaila, dkk., 2021; Adry, dkk., 

2020; VH & Susilowati, 2016). 

Dari fenomena yang terjadi pada kelompok tani Desa Sukamanah tersebut, perlu adanya solusi 

pemecahan masalah yang dihadapi untuk membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Kesejahteraan keluarga sangat erat hubungannya dengan pemberdayaan perempuan yang berperan 

sebagai pengelola rumah tangga termasuk pengelola keuangan keluarga. Perempuan sebagai ibu rumah 

tangga memiliki potensi yang strategis dalam memberdayakan keluarganya, karena ibu merupakan 

sosok yang paling dekat dengan setiap anggota keluarganya (Pujiati dan Andalas, 2018). Pemberdayaan 

keluarga bertujuan untuk meningkatkan keluarga agar dapat hidup sehat, sejahtera dan bahagia melalui 

segala upaya bimbingan, pelatihan, penyuluhan, pendampingan dan pembinaan (Humaini, 2018). 

Sebagai wujud pemberdayaan keluarga dapat dilakukan melalui program kegiatan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan yang berkesinambungan dengan menghasilkan produk yang bernilai jual 

tinggi untuk dijadikan rintisan usaha (Adry, dkk., 2020; Widiastuti, dkk., 2018). 

Program kegiatan yang berkesinambungan sebagai tujuan dari pengabdian kepada masyarakat 

dirancang dengan memaksimalkan pemberdayaan ibu rumah tangga dalam memanfaatkan waktu 

luangnya melalui program usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera. Di samping itu, sebagai 

upaya dalam mengatasi masalah kurangnya pendapatan dan lapangan kerja.  Program tersebut dapat 

dilakukan dalam bentuk pelatihan berbagai keterampilan yang bermanfaat bagi ibu rumah tangga 

kelompok tani dalam upaya meningkatkan penghasilan keluarga yang sekaligus dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga (Adry, dkk., 2020; Dewanti, dkk., 2020).  

Sebagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi kelompok tani akan dilakukan program 

pelatihan diversifikasi olahan daging bebek dengan berbagai teknik pengolahan, sehingga menghasilkan 

produksi olahan makanan yang bervariasi, kaya akan protein dan memiliki nilai jual. Alternatif ini 

sebagai pemberdayaan perempuan, juga merupakan pemberdayaan keluarga di dalam mengisi waktu 

luangnya dan optimalisasi pemanfaatan produksi bebek di Desa Sukamanah Kecamatan Rancaekek 

Kabupaten Bandung, sehingga dapat juga menjadi rintisan usaha komersial. Produk diversifikasi daging 

bebek dpat berupa bakso, nugget dan abon yang dapat dikonsumsi oleh kalangan anak-anak, remaja dan 

orang dewasa karena dapat dijadikan asupan protein dengan kadar lemak yang rendah. Diversifikasi 

olahan daging bebek bertujuan untuk meningkakan nilai gizi dan nilai ekonomi yang makin maraknya 

stand makanan siap saji sebagai usaha yang sedang trend di bidang kuliner (Cicilia & Nofrida. 2020; 

Lastuti & Anisah, 2018). 

Pelatihan diversifikasi olahan daging bebek ini dapat memotivasi dan lahirnya wirausaha 

mandiri baru pada khasanah kuliner dengan produk yang inovatif dan variatif serta disukai konsumen 

(Nurlaila, dkk., 2021; Kusmayadi & Sundari, 2019). Pendampingan usaha sebagai upaya dalam merintis 

usaha diversifikasi daging bebek yang terprogram secara berkesinambungan dapat menjadi usaha yang 

berkembang dan komersial, sehingga akan membantu mengatasi masalah ekonomi yang dihadapi 

kelompok tani di wilayah sentra industri yang akan berimplikasi pada peningkatan kesejahteraan 

keluarga. 

Metode  
Khalayak sasaran yang terlibat dalam program peningkatan kesejahteraan keluarga melalui 

pelatihan diversifikasi daging bebek yaitu Kelompok Tani Desa Sukamah Kecamatan Rancaekek 

Kabupaten Bandung. Kelompok tani sekaligus sebagai ibu rumah tangga yang ingin memanfaatkan 

waktu luangnya untuk menambah pengetahuan dan keterampilan yang dapat dijadikan rintisan usaha 

untuk membantu meningkatkan pendapatan keluarga.  

Pemecahan masalah dilakukan melalui program peningkatan kesejahteraan keluarga melalui 
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pelatihan diversifikasi olahan daging bebek. Program kegiatan yang akan dilakukan melalui pendekatan 

learning by doing dan metode ceramah, demontrasi, diskusi, Tanya jawab dan praktik dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan  

Tahap persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat 

ini meliputi: 

a. Survei tempat pelaksanaan kegiatan. 

b. Menyelesaikan administrasi perijinan pada instansi yang akan dilibatkan pada pelaksanaan kegiatan. 

c. Pembuatan program pelatihan. 

d. Pembuatan bahan ajar teori dan praktik. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanakan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan meliputi: 

a. Memberikan materi pelatihan berupa pengetahuan tentang karakteristik daging bebek yang dapat 

diolah menjadi berbagai variasi makanan. 

b. Memberikan materi pelatihan berupa praktik diversifikasi olahan daging bebek menjadi kuliner yang 

memiliki nilai jual, yaitu bakso bebek dan nugget bebek. 

c. Memberikan materi pelatihan tentang perhitungan harga jual dan pengemasan sebagai bekal 

kelompok tani untuk merintis usaha. 

3. Tahap akhir 

 Tahap akhir merupakan kegiatan evaluasi seluruh kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui analisis keberhasilan program pelatihan dan pendampingan rintisan usaha di bidang kuliner 

olahan daging bebek. 

 Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri input, proses dan output 

yang dapat digambarkan pada Gambar 1 sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

INPUT PROSES OUTPUT 

1. Kelompok Tani  

    Desa Sukamanah      

    memerlukan  

    pengetahuan dan  

    keterampilan. 

2. Sebagai ibu rumah  

    tangga memiliki  

    waktu luang untuk  

    dimanfaatkan. 

1. Pemberdayaan keluarga. 

2. Pemanfaatan waktu luang ibu   

rumah tangga. 

3. Pelatihan diversifikasi olahan 

daging bebek. 

4. Menambah pendapatan keluarga 

melalui rintisan usaha bakso bebek 

dan nugget bebek. 

 
 

 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Keluarga 

Kelompok Tani 

Desa Sukamanah 

1. Pendekatan Learning by doing. 

2. Metode Ceramah 

3. Metode Demonstrasi 

4. Metode Diskusi 

5. Metode Tanya jawab 

6. Praktik 
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam waktu enam bulan, yang diawali dengan analisis 

situasi kepada khalayak sasaran, sosialisasi program kepada kepala Desa dan Kader PKK di Sukamanah, 

dan pelaksanaan program dan pelatihan kepada ibu-ibu kelompok tani di Desa Sukamanah. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan diversifikasi olahan daging bebek dalam upaya 

membantu meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga dan peningkatan kesejahteraan keluarga 

kelompok tani di wilayah sentra industri yang sudah merintis usaha budidaya bebek (Gambar 2.). 

Tahapan yang dilakukan  dalam pelatihan meliputi kegiatan sebagai berikut: 

1. Memberikan formula komposisi yang tepat untuk membuat diversifikasi olahan daging bebek yang 

memiliki nilai gizi dan ekonomi. 

2. Mengaplikasikan formula dengan mempraktikkan membuat bakso bebek dan nugget bebek. 

3. Melakukan pengemasan produk, agar memiliki nilai jual yang tinggi. 

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Diversifikasi Olahan Daging bebek 

Keterampilan yang diperoleh dari hasil pelatihan diharapkan dapat dijadikan rintusan usaha di 

bidang kuliner, khususnya bakso bebek dan nugget bebek. Oleh karena itu perlu adanyan program 

pendampingan secara terus menerus sehingga keterampilan yang telah diperoleh dapat 

diimplementasikan dan adanya pengembangan produk baru yang inovatif dari bahan dasar bebek 

(Gambar 3). 



 

LENTERA KARYA EDUKASI 
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 1, No. 1, April, 2021, pp. 9 -15 

  

 Jubaedah,Y., Rohaeni,N., Lasmanawati,E., Rinekasari,N.R., Ningsih, M.P. | 

 

13 

 

Gambar 3. Bakso dan Nugget bebek sebagai produk hasil pelatihan 

Dari pelaksanaan kegiatan tentang Diversifikasi Daging Bebek untuk Peningkatan 

Kesejahteraan Keluarga Kelompok Tani di Wilayah Limbah Industri diperoleh hasil sebagai berikut: 

1.  Terjalin kerjasama antara Universitas Pendidikan Indonesia dengan warga kelompok tani di Desa 

Sukamanah Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung dalam upaya peningkatan Ketahanan 

Kelaurga. 

2. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga kelompok tani di Desa Sukamanah 

dalam bidang olahan daging bebek. 

3. Ibu rumah tangga kelompok tani di Desa Sukamanah mampu membuat produk bakso dan nugget dari 

bahan dasar bebek. 

4. Ibu rumah tangga kelompok tani di Desa Sukamanah memiliki minat untuk merintis usaha produk 

bakso dan nugget bebek. 

5. Produk bakso dan nugget bebek sangat disukai oleh calon konsumen berdasarkan hasil uji hedonik di 

kalangan remaja, karena memiliki rasa yang enak yang tidak jauh berbeda dengan bakso sapi. 

6. Produk bakso dan nugget bebek memiliki nilai jual untuk dijadikan produk unggulan sebagai peluang 

bisnis di bidang kuliner.   

Diskusi 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui pelatihan diversifikasi 

olahan daging bebek menjadi produk makanan yang memiliki nilai jual dan ekonomi. Pelatihan diikuti 

oleh 20 orang peserta yaitu ibu rumah tangga dari kelompok tani Desa Sukamanah. Selama kegiatan 

pelatihan berlangsung respon yang diberikan oleh peserta sangat baik. Peserta sangat antusias untuk 

mengikuti dan mempraktekkan pembuatan bakso dan nugget bebek. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peserta telah mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama pelatihan dalam 

kehidupan sehari-hari untukmenambah penghasilan ekonomi keluarga. 

Setelah kegiatan pelatihan ini berlangsung, dilanjutkan dengan kegiatan monitoring untuk 

mengecek keberhasilan proses pembuatan bakso dan nugget guna meningkatkan pendapatan keluarga. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengecek hasl dari hasil olahan daging bebek berupa produk 

bakso dan nugget. Hasil yang diperoleh, sebagian ibu rumah tangga mencoba membuat kembali bakso 

dan nugget yang dijadikan rintisan usaha sehingg sudah ada tambahan penghasilan keluarga yang akan 

memberikan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan keluarga. Hasil penelitian terkait olahan daging 

bebek tentang pengaruh beberapa level daging itik manila dan tepung sagu terhadap komposisi kima 
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dan sifat organoleptik bakso (Mega, dkk., 2008) sebagai berikut: 

1. Hasil analisis ragam menunjukkan level daging itik dalam bakso tidak berpengaruh nyata terhadap 

bau bakso. 

2. Warna bakso dari daging itik cenderung lebih gelap dibanding warna bakso daging sapi. 

3. Rasa bakso daging itik tidak jauh berbeda dengan rasa bakso sapi, sehingga hasil uji coba 

menunjukkan bahwa bakso itik disukai masyarakat. 

Hasil penelitian olahan daging bebek) tentang penambahan bahan pengikat pada nugget itik 

serati, sebagai berikut: Pengolahan itik menjadi nugget adalah suatu alternatif agar asupan protein 

meningkat, karena nugget itik layak untuk dijadikan sumber protein. Nugget itik juga sangat 

memungkinkan untuk dijadikan makanan cepat saji komersial (Ginting, 2006). Pemecahan masalah 

dilakukan melalui program peningkatan kesejahteraan keluarga melalui pelatihan diversifikasi olahan 

daging bebek. Program kegiatan yang dilakukan terdiri dari tahapan sebagai berikut: 

1. Memberikan pelayanan keluarga untuk membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga.  

2. Memberikan materi pelatihan berupa pengetahuan tentang karakteristik daging bebek yang dapat 

diolah menjadi berbagai variasi makanan. 

3. Memberikan materi pelatihan berupa praktik diversifikasi olahan daging bebek menjadi hidangan 

yang bervariasi. 

4. Memberikan materi pelatihan tentang perhitungan harga jual dan pengemasan sebagai bekal 

kelompok tani untuk merintis usaha. 

Melalui diversifikasi daging bebek akan memberikan berbagai keuntungan khusunya dalam 

pemasaran dan penganekaragaman jenis olahannya, yaitu: 

1. Memperluas pemasaran. 

2. Memperpanjang masa simpan. 

3. Menambah variasi produk olahan. 

4. Memudahkan penyajian. 

5. Meningkatkan produksi hasil peternakan.  

Kesimpulan  
Program pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilaksanakan ini merupakan salah satu 

pemberdayaan keluarga bagi wanita kelompok tani yang dapat memanfaatkan waktu luangnya dengan 

menambah produktifitas sebagai upaya mencapai dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Produk 

yang dihasilkan berupa diversifikasi olahan daging bebek dengan berbagai teknik pengolahan, sehingga 

menghasilkan produksi olahan makanan yang bervariasi, kaya akan protein dan memiliki nilai jual, yaitu 

bakso dan nugget bebek. Setelah diuji hedonik, produk bakso dan nugget bebek ternyata sangat disukai 

oleh calon konsumen karena memiliki rasa yang enak. 
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